
BUKU PENUGASAN

UNIVERSITAS GADJAH MADA
FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK
DEPARTEMEN ILMU KOMUNIKASI

JURNALISME INKLUSIF:
LIPUTAN TENTANG PEREMPUAN, 

ANAK, DAN DIFABEL 
SELAMA PANDEMI

Novi Kurnia
Engelbertus Wendratama

Zainuddin Muda Z. Monggilo
Wisnu Prasetya Utomo

Rahayu



Penulis
Novi Kurnia
Engelbertus Wendratama
Zainuddin Muda Z. Monggilo
Wisnu Prasetya Utomo
Rahayu

Proofreader 
Putri Laksmi Nurul Suci

Desainer Sampul dan Tata Letak
Mahendra Senoaji

Penerbit
Departemen Ilmu Komunikasi 
Fakultas Ilmu Sosial & Ilmu Poli�k
Universitas Gadjah Mada
Jl. Sosio Yus�sia No.1, Bulaksumur, Yogyakarta 55281, Indonesia
Telepon: +62 (274) 563362
Fax: +62(274) 551753

E-ISBN : 978-623-92470-2-7
ISBN : 978-623-92470-1-0

Jumlah Halaman: 53 + vi
Ukuran: 15,5 x 23 cm

Cetakan pertama: September 2021

Penyusunan modul ini didukung oleh Kantor UNESCO Jakarta 

Hak Penerbitan ©2021 Departemen Ilmu Komunikasi Fisipol UGM
Dilarang mengu�p dan memperbanyak tanpa izin tertulis dari penerbit, sebagian 
atau seluruhnya dalam bentuk apa pun, baik cetak, photoprint, microfilm, dan 
sebagainya. 

JURNALISME INKLUSIF:
LIPUTAN TENTANG PEREMPUAN, ANAK, DAN DIFABEL SELAMA PANDEMI

KATA PENGANTAR
UNESCO KANTOR JAKARTA

Memperkuat Kapasitas Mahasiswa Jurnalis�k 
untuk Meliput Kelompok Rentan 

Jurnalis �dak hanya berperan menyampaikan informasi, tetapi juga 
memerangi diskriminasi dan ke�daksetaraan gender serta membela hak-
hak kelompok rentan. Di tengah pandemi COVID-19, jurnalis dapat berperan 
besar dalam memajukan kesetaraan kehidupan bagi kelompok rentan. 

Perempuan, anak-anak, dan penyandang disabilitas merupakan kelompok 
rentan terhadap dampak COVID-19. Sebuah survei yang dilakukan oleh UN 
Women, Aliansi Jurnalis�k Indonesia (AJI), dan Indosat Ooredoo pada tahun 
2020 berjudul 'Menilai Dampak Covid-19 terhadap Gender dan Pencapaian 
Tujuan Pembangunan Berkelanjutan di Indonesia' mengungkapkan bahwa 
pandemi telah memperburuk kerentanan ekonomi dan ke�daksetaraan 
gender perempuan di Indonesia. Hasil survei menunjukkan 82% perempuan 
Indonesia mengalami penurunan sumber pendapatan. Sementara itu, 
dampak COVID-19 terhadap kesehatan mental menunjukkan bahwa 57% 
perempuan mengalami peningkatan stres dan kecemasan akibat 
bertambahnya beban rumah tangga dan pekerjaan pengasuhan, kehilangan 
pekerjaan dan pendapatan, serta mengalami kekerasan berbasis gender. 

Meskipun jurnalis memiliki kompetensi yang baik dalam menulis berita, 
namun �dak banyak jurnalis yang memiliki pemahaman yang baik tentang 
hak-hak kelompok rentan. Akibatnya, jurnalis kebanyakan melaporkan 
kelompok rentan sebagai individu yang membutuhkan bantunan dari pihak 
lain. Jurnalis belum sepenuhnya mengadvokasi hak-hak kelompok rentan 
dalam pemberitaannya. 

Untuk itu, UNESCO mengapresiasi Departemen Ilmu Komunikasi Universitas 
Gadjah Mada yang telah menyusun modul berjudul "Jurnalisme Inklusif: 

Mohamed Djelid 
Direktur Kantor UNESCO Jakarta 
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Pemberitaan Perempuan, Anak, dan Penyandang Disabilitas Selama 
Pandemi COVID-19". Modul ini memberikan panduan prak�s bagi 
mahasiswa jurnalis�k untuk memiliki pemahaman dan kompeten dalam 
menulis berita dari perspek�f jurnalis�k inklusif. Dengan demikian, 
mahasiswa dapat membuat tulisan yang membahas dan merespon 
ke�daksetaraan dan ke�dakadilan yang dialami oleh kelompok rentan.  

Semakin banyak perguruan �nggi yang mengadopsi modul ini, akan 
semakin banyak pula mahasiswa calon jurnalis yang memiliki keterampilan 
menulis berita yang menyuarakan sudut pandang, hak, dan kebutuhan 
perempuan, anak, dan penyandang disabilitas. Pada akhirnya, masyarakat 
akan memperoleh pengetahuan tentang keberagaman yang ada disekitar 
mereka. Dengan demikian, jurnalis dapat mempublikasikan secara luas 
hak-hak kelompok rentan untuk mendorong kesetaraan hak kelompok 
rentan dalam masyarakat. 

Dengan memiliki inisia�f serupa, kami dapat membantu meningkatkan 
jumlah jurnalis yang mendukung kesetaraan bagi kelompok rentan. Karena 
mengurangi ke�mpangan merupakan salah satu tujuan yang ingin dicapai 
dalam Tujuan Pembangunan Berkelanjutan atau Sustainable Development 
Goals (SDG).

KATA PENGANTAR
DEPARTEMEN ILMU KOMUNIKASI 

FISIPOL UGM

Dr Rajiyem
Ketua Departemen Ilmu Komunikasi Fisipol UGM 
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Perempuan, anak, dan difabel merupakan kelompok rentan yang sering 
diabaikan dalam isu besar nasional ke�ka terjadi bencana. Bahkan dalam 
konteks pandemi COVID-19 ini, liputan media terhadap kelompok ini masih 
belum menunjukkan keberpihakan. Masih banyak liputan media yang 
menjadikan perempuan, anak, dan difabel yang diposisikan sebagai objek 
dalam pandemi, bukan subjek. 

Urgensi penguatan jurnalisme inklusif di masa pandemi ini menjadi 
tantangan bagi pendidik jurnalisme di berbagai perguruan �nggi. Tantangan 
yang paling utama adalah mengembangkan pengajaran jurnalisme inklusif 
terutama bagi perempuan, anak, dan difabel di masa krisis seper� pandemi 
sekarang. Kebutuhan untuk mela�h mahasiswa untuk mengasah kepekaan 
dan sensi�vitas pada kelompok rentan tersebut perlu untuk dibangkitkan. 

Perguruan �nggi, dalam hal ini Departemen Ilmu Komunikasi (Dikom) Fisipol 
UGM, berperan dalam mengembangkan pengajaran jurnalisme inklusif di 
Indonesia. Bekerja sama dengan UNESCO Office Jakarta, Dikom Fisipol UGM 
menyusun modul Jurnalisme Inklusif: Liputan Tentang Perempuan, Anak, 
dan Difabel selama Pandemi. 

Modul yang disertai dengan penugasan ini akan digunakan sebagai materi 
utama pela�han yang akan dilakukan pada 60 mahasiswa dari 15 perguruan 
�nggi di Indonesia pada bulan Oktober-November 2021. Meskipun begitu, 
modul ini juga bisa digunakan baik oleh dosen maupun mahasiswa ataupun 
masyarakat umum yang tertarik belajar tentang jurnalisme inklusif tanpa 
harus mengiku� pela�han.



Pemberitaan Perempuan, Anak, dan Penyandang Disabilitas Selama 
Pandemi COVID-19". Modul ini memberikan panduan prak�s bagi 
mahasiswa jurnalis�k untuk memiliki pemahaman dan kompeten dalam 
menulis berita dari perspek�f jurnalis�k inklusif. Dengan demikian, 
mahasiswa dapat membuat tulisan yang membahas dan merespon 
ke�daksetaraan dan ke�dakadilan yang dialami oleh kelompok rentan.  

Semakin banyak perguruan �nggi yang mengadopsi modul ini, akan 
semakin banyak pula mahasiswa calon jurnalis yang memiliki keterampilan 
menulis berita yang menyuarakan sudut pandang, hak, dan kebutuhan 
perempuan, anak, dan penyandang disabilitas. Pada akhirnya, masyarakat 
akan memperoleh pengetahuan tentang keberagaman yang ada disekitar 
mereka. Dengan demikian, jurnalis dapat mempublikasikan secara luas 
hak-hak kelompok rentan untuk mendorong kesetaraan hak kelompok 
rentan dalam masyarakat. 

Dengan memiliki inisia�f serupa, kami dapat membantu meningkatkan 
jumlah jurnalis yang mendukung kesetaraan bagi kelompok rentan. Karena 
mengurangi ke�mpangan merupakan salah satu tujuan yang ingin dicapai 
dalam Tujuan Pembangunan Berkelanjutan atau Sustainable Development 
Goals (SDG).

KATA PENGANTAR
DEPARTEMEN ILMU KOMUNIKASI 

FISIPOL UGM

Dr Rajiyem
Ketua Departemen Ilmu Komunikasi Fisipol UGM 

ii iii

Perempuan, anak, dan difabel merupakan kelompok rentan yang sering 
diabaikan dalam isu besar nasional ke�ka terjadi bencana. Bahkan dalam 
konteks pandemi COVID-19 ini, liputan media terhadap kelompok ini masih 
belum menunjukkan keberpihakan. Masih banyak liputan media yang 
menjadikan perempuan, anak, dan difabel yang diposisikan sebagai objek 
dalam pandemi, bukan subjek. 

Urgensi penguatan jurnalisme inklusif di masa pandemi ini menjadi 
tantangan bagi pendidik jurnalisme di berbagai perguruan �nggi. Tantangan 
yang paling utama adalah mengembangkan pengajaran jurnalisme inklusif 
terutama bagi perempuan, anak, dan difabel di masa krisis seper� pandemi 
sekarang. Kebutuhan untuk mela�h mahasiswa untuk mengasah kepekaan 
dan sensi�vitas pada kelompok rentan tersebut perlu untuk dibangkitkan. 

Perguruan �nggi, dalam hal ini Departemen Ilmu Komunikasi (Dikom) Fisipol 
UGM, berperan dalam mengembangkan pengajaran jurnalisme inklusif di 
Indonesia. Bekerja sama dengan UNESCO Office Jakarta, Dikom Fisipol UGM 
menyusun modul Jurnalisme Inklusif: Liputan Tentang Perempuan, Anak, 
dan Difabel selama Pandemi. 

Modul yang disertai dengan penugasan ini akan digunakan sebagai materi 
utama pela�han yang akan dilakukan pada 60 mahasiswa dari 15 perguruan 
�nggi di Indonesia pada bulan Oktober-November 2021. Meskipun begitu, 
modul ini juga bisa digunakan baik oleh dosen maupun mahasiswa ataupun 
masyarakat umum yang tertarik belajar tentang jurnalisme inklusif tanpa 
harus mengiku� pela�han.



iv v

Banyak pihak yang telah membantu dalam proses penyusunan modul ini 
terutama dari serangkaian Focus Group Discussion (FGD) yang dilakukan 
untuk mendengarkan banyak pengetahuan dan pengalaman dari pengajar, 
jurnalis serta pakar, pegiat, dan pejabat publik. 

FGD Pengajar yang diselenggarakan pada hari Kamis, tanggal 17 Juni 2021, 
pukul 09.00-11.00 WIB, diiku� oleh 15 peserta yaitu: Samiaji Bintang 
Nusantara S.T., M.A. (Universitas Mul�media Nusantara, Tangerang); Dr. 
Lintang Ratri Rahmiaji (Universitas Diponegoro, Semarang); Sri Astuty, 
S.Sos., M.Si. (Universitas Lambung Mangkurat, Banjarmasin); Dewi Utami, 
S.I.P., M.S. (Universitas Tanjungpura, Pon�anak); Dwi Aji Budiman, M.A. 
(Universitas Bengkulu, Bengkulu); Nosakros Arya, S.Sos., M.I.Kom. 
(Universitas Hasanuddin, Makassar); Dr. Ni Made Ras Amanda Gelgel 
(Universitas Udayana, Bali); Fransiska Desiana Setyaningsih, M.Si. 
(Universitas Katolik Widya Mandira, Kupang); Jus�to Adiprase�o, M.A. 
(Universitas Padjajaran, Bandung); Rosy Tri Pagiwa�, M.A. (Universitas 
Indonesia, Depok); Nadia Muharman, M.A. (Universitas Syiah Kuala, Banda 
Aceh); Lisa Lindawa�, M.A. (Universitas Gadjah Mada, Yogyakarta); Irfan 
Wahyudi, S.Sos., M.Comms., Ph.D. (Universitas Airlangga, Surabaya); Dr. 
Leviane Jackelin Hera Lotulung, M.I.Kom. (Universitas Sam Ratulangi, 
Manado); dan Rinaldi, S.Sos., M.I.Kom. (Universitas Andalas, Padang). 

FGD Jurnalis yang diselenggarakan pada hari Jumat, tanggal 18 Juni 2021, 
pukul 09.00-11.00 WIB, diiku� oleh 4 peserta yaitu: Abraham Utama (BBC 
Indonesia); Luviana Ariyan� (Konde.co); Shinta Maharani (Tempo); dan 
Qodriansyah Agam Sofyan (Trust TV / AJI Makassar).

FGD Pakar, Pegiat, dan Pejabat Publik yang diselenggarakan pada hari 
Jumat, tanggal 18 Juni 2021, pukul 14.00-16.00 WIB, diiku� oleh 5 peserta 
yaitu: Wuri Handayani, S.E., Ak., M.Si., M.A., Ph.D. (Pakar di Bidang 
Disabilitas dari Universitas Gadjah Mada, Yogyakarta); Erlina Hidaya�, S.IP., 
M.M. (Pejabat Publik di Bidang Perempuan dan Anak dari Dinas 
Pemberdayaan Perempuan Perlindungan Anak dan Pengendalian 
Penduduk DIY (DP3AP2-DIY), Yogyakarta); Luthfi Azizatunnisa', S.Ked., 
MPH. (Pakar di Bidang Kesehatan dari Universitas Gadjah Mada, 
Yogyakarta) ;  Ol in  Monteiro  (Pakar  B idang Perempuan dar i 
@artsforwomen6 dan @perempuanbangkitgugat); dan Slamet Tohari, 
M.A. (Pakar di Bidang Disabilitas dari Universitas Brawijaya, Malang). 

Atas kontribusi seluruh peserta FGD di atas, Dikom Fisipol UGM 
mengucapkan terima kasih sedalam-dalamnya. Terima kasih juga kami 
haturkan pada UNESCO Office Jakarta yang telah memberikan kepercayaan 
pada Dikom Fisipol  UGM sejak tahun 2018. 

Semoga modul ini tak hanya membantu mahasiswa yang mengiku� 
pela�han namun juga mereka yang ingin belajar maupun memprak�kkan 
jurnalisme inklusif, khususnya dalam peliputan perempuan, anak, dan 
difabel dalam masa pandemi. 
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BAGIAN PERTAMA
PELATIHAN JURNALISME INKLUSIF BAGI MAHASISWA

Bagaimana Proses Pela�hannya? 

Pela�han jurnalisme inklusif yang ramah perempuan, anak, dan difabel ini 
diselenggarakan oleh Departemen Ilmu Komunikasi, Fakultas Ilmu Sosial 
dan Ilmu Poli�k, Universitas Gadjah Mada bekerja sama dengan UNESCO 
Office Jakarta. 

Pela�han ini melibatkan 60 mahasiswa dari 15 perguruan �nggi di Indonesia 
dari berbagai wilayah di Indonesia yakni Jawa, Bali, Nusa Tenggara Timur, 
Sumatera, Kalimantan, dan Sulawesi. Terdapat perimbangan mahasiswa 
yang terlibat dilihat dari jenis kelaminnya, yakni perempuan 30 orang dan 
mahasiswa laki-laki 30 orang. Tujuannya adalah menciptakan peluang yang 
setara bagi mahasiswa laki-laki dan perempuan untuk mendorong 
ekosistem pela�han yang ramah gender.  Dengan cara demikian, ekosistem 
seper� ini dapat diwujudkan di masa mendatang ke�ka peserta pela�han 
bekerja di industri media. Hal ini disebabkan karena saat ini jumlah jurnalis 
perempuan masih lebih sedikit dibandingkan jurnalis laki-laki dan 
ekosistemnya pun masih memunculkan produk jurnalisme yang �dak ramah 

1
perempuan .

Selain melibatkan mahasiswa, pela�han ini juga melibatkan 15 dosen dari 15 
perguruan �nggi yang sama dengan mahasiswa, 5 jurnalis dan 4 pakar serta 
pejabat publik yang menangani isu perempuan, anak, dan difabel. Mereka 
terlibat dalam serangkaian Focus Group Discussion (FGD), yang dilakukan 
sebelum dan setelah pela�han. Tujuannya agar modul ini �dak hanya bisa 
digunakan untuk peserta pela�han saja, tapi juga bisa digunakan oleh 

KEPENGARANGAN
KATA PENGANTAR UNESCO KANTOR JAKARTA
KATA PENGANTAR DEPARTEMEN ILMU KOMUNIKASI 
FISIPOL UGM

BAGIAN PERTAMA
PELATIHAN JURNALISME INKLUSIF BAGI MAHASISWA  
1. Bagaimana Proses Pela�hannya?  
2. Bagaimana Menggunakan Modul Pela�han ini?  
3. Bagaimana Menggunakan Penugasan Pela�han ini?  

BAGIAN KEDUA
PENUGASAN 
1. Liputan tentang Perempuan selama Pandemi  
2. Liputan tentang Anak selama Pandemi 
3. Liputan tentang Difabel selama Pandemi 
4. Merencanakan Liputan tentang Perempuan, Anak, dan 

Difabel selama Pandemi  
5. Melakukan Liputan tentang Perempuan, Anak, dan Difabel 

selama Pandemi  
6. Menyajikan Liputan tentang Perempuan, Anak, dan Difabel

REFERENSI  
TENTANG PENULIS
LAMPIRAN

1   Heychael, M., Eriyanto., Rahmiaji, L. R., Hasfi, N., Saputra., S. J., Amabel, W., Utomo, W. 
P. (2021). Mengapa ada banyak mahasiswi jurnalis�k tetapi sedikit jurnalis perempuan?: 
Studi mengenai persepsi dan ketertarikan mahasiswi jurnalis�k untuk bekerja di industri 
pers. Jakarta: Remo�vi. h�ps://remo�vi.or.id/images/research/1625890032. 
Studi%20mengenai%20persepsi%20dan%20ketertarikan%20mahasiswa%20dan%20m
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mahasiswa lain di berbagai kelas jurnalisme dari beragam perguruan �nggi 
di Indonesia. 

Pela�han jurnalisme inklusif untuk mahasiswa ini berlangsung secara 
daring selama �ga minggu dengan �ga sesi pertemuan untuk �ga kelas 
paralel. Pela�han secara daring dilakukan dengan per�mbangan 
kesehatan, selain agar dapat menjangkau peserta dari berbagai wilayah 
Indonesia. 

Dengan terlebih dahulu mendapatkan satu paket modul dan penugasan, 
peserta pela�han diharapkan dapat mempelajari materi sebelum 
pela�han melalui fasilitas rapat virtual maupun pendampingan melalui 
aplikasi percakapan. 

Bagan 1 di bawah ini menunjukkan berbagai kegiatan sebelum dan sesudah 
pela�han tersebut. 

Bagan 1. Alur Kegiatan Pela�han Jurnalisme Inklusif

Bagan 1 menjelaskan rangkaian kegiatan baik sebelum maupun sesudah 
pela�han daring yang diadakan selama 3 minggu dalam 3 sesi di 3 kelas 
paralel. Sebelum pela�han daring, diadakan beberapa kegiatan: serial FGD 
(dosen, jurnalis dan pakar), studi pustaka, penulisan modul, produksi modul, 
desain dan layout modul, edi�ng dan proofreading pembuatan laman untuk 
publikasi. Sesudah pela�han daring, terdapat �ga kegiatan lagi yakni 
publikasi liputan hasil pela�han di laman, FGD dengan dosen untuk adopsi 
modul, dan evaluasi program. 

Bagaimana Menggunakan Modul Pela�han ini?

Modul pela�han terbagi atas tujuh bab yang terdiri dari dua bagian. Bagian 
pertama adalah Bab 1-4 terkait dengan wawasan atau pengetahuan. 
Sedangkan bagian kedua adalah Bab 5-7 yang menguraikan kecakapan 
jurnalisme inklusif yang ramah perempuan, anak, dan difabel (lihat Bagan 2 
di bawah ini). 

Bagan 2. Pembagian Bab dalam Modul

Bagan 2 menjelaskan pembagian bab dalam modul ini. Bab 1 menjelaskan 
ar� pen�ng pela�han jurnalisme inklusif untuk peliputan mengenai 
perempuan, anak, dan difabel selama pandemi. Bab 2, Bab 3, dan Bab 4 
memaparkan secara lebih detail liputan tentang perempuan, anak, dan 
difabel selama pandemi. Bab 5, Bab 6, dan Bab 7 menguraikan langkah 
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merencanakan, melakukan, dan menyajikan liputan mengenai perempuan, 
anak, dan difabel selama pandemi. 

Sesuai dengan pembagian bab, pengguna modul ini diharapkan dapat 
membaca dan memahami materinya terlebih dahulu. Sehingga saat 
pela�han daring mereka sudah siap menerima tambahan informasi melalui 
diskusi.

Meskipun modul jurnalisme inklusif ini pada dasarnya disusun untuk 
pela�han daring jurnalisme inklusif, modul ini bisa dimanfaatkan secara 
luas sebagai materi ajar dalam berbagai mata kuliah jurnalisme di berbagai 
perguruan �nggi di Indonesia. 

Modul ini juga bisa dimanfaatkan sebagai acuan bagi jurnalis muda yang 
tertarik untuk belajar jurnalisme inklusif yang ramah perempuan, anak, 
dan difabel, terutama dalam konteks krisis seper� pandemi. 

.
Bagaimana Menggunakan Penugasan Pela�han Ini? 

Modul pela�han jurnalisme ini disertai dengan penugasan yang disusun 
dalam buku yang berbeda. Penugasan digunakan untuk mendukung 
pela�han daring yang terdiri dari �ga kelompok penugasan. Pertama, 
analisis berita tentang perempuan, anak, dan difabel selama pandemi. 
Kedua, desain liputan mengenai perempuan, anak, dan difabel dalam 
konteks pandemi. Ke�ga, presentasi liputan jurnalisme inklusif yang ramah 
perempuan, anak, dan difabel selama pandemi. 

Namun, penugasan ini sebagaimana modul pela�han pada umumnya 
dapat digunakan sebagai pelengkap materi ajar dalam berbagai mata 
kuliah jurnalisme yang relevan. Selain itu, penugasan ini juga bisa 
dimanfaatkan oleh jurnalis muda dalam melakukan jurnalisme inklusif 
yang ramah perempuan, anak, dan difabel. 

Bagian penugasan ini memuat tugas untuk mahasiswa terkait Bab 2 hingga 
Bab 7. Mahasiswa diharapkan mengerjakan tugas usai kelas atau pertemuan 
yang membahas masing-masing bab.

Sebelum mengerjakan, silakan baca petunjuk �ap tugas dengan teli� 
terlebih dahulu.

Selamat mengerjakan!
1.

Liputan tentang Perempuan selama Pandemi 

Bacalah liputan di bawah ini dengan saksama kemudian jawab pertanyaan di 
bawahnya. 

Gambar 1. Acara Ngobrol Asyik Bersama Pos Kupang
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Perempuan NTT Terdampak Covid-19: Lusia Ajak Perempuan Bangkit
Sabtu, 26 September 2020 12:23
Editor: Kanis Jehola

POS-KUPANG.COM - BEBAN Perempuan saat pandemi Covid-19 meningkat, 
dipicu tekanan dari banyak sektor akibat menyebarnya virus Corona. Kondisi 
ini dialami perempuan-perempuan Nusa Tenggara Timur ( NTT).

Banyak perempuan kehilangan pekerjaan. Ada yang terpaksa dirumahkan 
dan mengalami pemutusan hubungan kerja (PHK). Sejumlah perempuan 
justru tertular Covid-19. Klaster keluarga sangat berpengaruh terhadap 
penularan Covid-19 ke ibu rumah tangga.

Tugas dan perannya pun berlipat. Selain memperhatikan urusan rumah 
tangga, termasuk kebutuhan ekonomi, ibu rumah tangga berfungsi sebagai 
guru untuk membimbing dan mendidik anaknya.

Istri mantan Gubernur NTT Frans Lebu Raya, Lusia Adinda Dua Nurak Lebu 
Raya ( Lusia Adinda Lebu Raya) menyoroti peran perempuan NTT pada masa 
pandemi Covid-19. Meski terdampak, namun perempuan tetap berusaha 
bangkit.

"Terbukti, di masa pandemi ini banyak sekali usaha-usaha yang baru muncul 
juga karena perempuan," kata Lusia dalam acara Ngobrol Asyik bersama Pos 
Kupang, Jumat (25/9/2020).

Kegiatan yang dipandu jurnalis Pos Kupang Novemy Leo ini juga 
menghadirkan Wakil Ketua Bidang Isu Perempuan dan Remaja pada 
Perkumpulan Keluarga Berencana Indonesia (PKBI) Provinsi NTT, Gusti 
Brewon.

Menurut Lusia, perempuan sangat potensial dan selalu berada pada garda 
terdepan.

"Sebagai contoh dalam bidang kesehatan, kurang lebih 71 persen perawat 
adalah perempuan dan sisanya adalah laki-laki. Dari WHO saja 70 persen 
perempuan," sebut mantan Ketua PKK NTT ini.

Dosen Universitas Pendidikan Nasional (Undiknas) Bali ini mengungkapkan, 
diskriminasi terhadap kaum perempuan masih terjadi pada masa pandemi.

"Perempuan itu punya tiga peran fungsi. Yang pertama, dia harus mengurus 
rumah tangga. Kedua, dia harus bekerja dari rumah. Ketiga, harus berpikir 
bagaimana mensuplai makanan. Sebagai pengelola keuangan. Apakah harus 
ke pasar, apakah harus dipesan online dan sebagainya sangat rumit sekali," 
jelas Lusia

Menghadapi virus Corona, kata Lusia, bukan hanya persoalan perempuan saja 
tetapi laki-laki harusnya ikut berperan. "Diskriminasi terhadap perempuan itu 
terjadi pada masa normal, apalagi di masa pandemi Covid-19 ini. Kalau 
pembagian kerja itu jelas si suami membantu istri," tambahnya.

Ketua Kwarda Provinsi NTT mengimbau masyarakat NTT untuk mematuhi 
protokol kesehatan. "Mari kita patuhi protokol kesehatan. Harusnya pemimpin 
yang memberi contoh terlebih dahulu. Ketika pemimpin memberi contoh yang 
baik tentu akan diikuti oleh seluruh masyarakat," ujar Lusia.

Wakil Ketua Bidang Isu Perempuan dan Remaja pada PKBI Provinsi NTT, Gusti 
Brewon mengatakan, data Gugus Tugas Percepatan Penanganan Covid-19 
Provinsi NTT per Kamis (24/9) sebanyak 388 kasus. Ada 132 merupakan 
perempuan dengan rentang usia produktif dari 19 sampai 25 tahun.

"Bayangkan ini perempuan-perempuan produktif, perempuan muda atau bisa 
saja ibu rumah tangga," kata Gusti.

"Misalnya dari 388 kasus, terkon�rmasi ada sekitar 20-an positif, maka 
perempuan menurut saya dia menerima resiko juga karena misalnya dia tidak 
aktif lalu laki-laki aktif dan datang. Dia tidak melakukan apa-apa tapi 
menerima resiko," tambah Gusti.

Ia menjelaskan, virus Corona ini akan sangat masif bekerja pada kromosom X. 
"Laki-laki itu kan hanya punya satu sementara perempuan punya dua 
kromosom X. Selama ini basis data kita cuma jumlah kasus kontak tracing, 
tapi apakah kita sudah tracing perempuan dengan segala resiko? Belum," 
urai Gusti.

BAGIAN KEDUA PENUGASAN
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menerima resiko," tambah Gusti.

Ia menjelaskan, virus Corona ini akan sangat masif bekerja pada kromosom X. 
"Laki-laki itu kan hanya punya satu sementara perempuan punya dua 
kromosom X. Selama ini basis data kita cuma jumlah kasus kontak tracing, 
tapi apakah kita sudah tracing perempuan dengan segala resiko? Belum," 
urai Gusti.
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Gusti tak memungkiri peran perempuan sebagai garda terdepan dalam 
membuat masker saat pandemi Covid-19.

"Ketika masker itu susah (didapat) perempuan sebagai garda terdepan. 
Bayangkan masker yang pabrikan kan sedikit, masker yang jahit kan lebih 
banyak dan saya yakin hanya satu atau dua persen laki-laki yang menjahit 
masker. 98 hingga 99 persen adalah perempuan. Mereka menjahit untuk 
dirinya mereka juga menjahit untuk masyarakat," ujarnya.

Ini merupakan hal kecil. Namun, harus ada kesadaran bahwa meskipun 
terdampak pandemi paling besar, bebannya paling besar, perempuan itu 
tangguh dan mampu mencari solusi untuk banyak hal.

Untuk menghadapi pandemi ini, ujar Gusti, media juga punya andil dalam 
membantu. Tergantung bagaimana produksi informasi yang beredar. Apakah 
kita memproduksi rasa takut atau membangun rasa empati berbasis human 
interest.

"Mari menjaga diri sendiri dan berbagi peran secara adil. Laki-laki bisa 
bersama-sama dengan perempuan, untuk bisa kita hadapi pandemi Covid-
19," imbuh Gusti. (michaella uzurasi)

Artikel ini telah tayang di Pos-Kupang.com dengan judul Perempuan NTT 
Terdampak Covid-19: Lusia Ajak Perempuan Bangkit, https://kupang. 
tribunnews.com/2020/09/26/perempuan-ntt-terdampak-covid-19-lusia-
ajak-perempuan-bangkit?page=2.

Pertanyaan untuk liputan di atas, jawablah dengan singkat dan jelas!
1. Bagaimana liputan tersebut menjelaskan peran perempuan di NTT 

selama pandemi?
2. Apa saja peran perempuan di NTT selama pandemi dalam liputan 

tersebut?
3. Siapa yang menjadi narasumber liputan di atas? Bagaimana 

kelayakan mereka sebagai narasumber? 
4. Apa pesan utama tentang perempuan di masa pandemi yang 

disampaikan oleh liputan tersebut? 

2.
Liputan tentang Anak selama Pandemi

Silakan cari satu liputan di media daring berbahasa Indonesia yang 
mengangkat cerita tentang anak selama pandemi di Indonesia, lalu jawab 
pertanyaan-pertanyaan berikut ini:

1. Sebutkan judul berita beserta tautannya! 
2. Bagaimana anak-anak diposisikan dalam liputan itu, sebagai subjek 

atau objek? Mengapa?
3. Apakah ada penggunaan judul dan bahasa yang bias (seper� 

bernada meremehkan atau skep�s) atau �dak layak (seper� 
misleading, sensasional, provoka�f)? 

4. Apakah ada pelabelan atau pemberian s�gma tertentu pada anak 
yang mengandung stereo�p atau memberi kesan �dak akurat?

5. Apakah liputan memiliki potensi mengancam atau merugikan anak?
6. Apakah ada unsur-unsur berita yang melanggar Peraturan Dewan 

Pers Nomor 1/Peraturan-DP/II/2019 Tentang Pedoman 
Pemberitaan Ramah Anak?

7. Apa saja ide perbaikan dari Anda supaya liputan itu bisa menjadi 
lebih inklusif? Ide perbaikan ini bisa terkait dengan fokus cerita, 
narasumber, cara menulis, atau foto dan alat mul�media yang 
digunakan.
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3.
Liputan tentang Difabel selama Pandemi

1. Silakan cari satu berita di media daring atau cetak berbahasa Indonesia 
yang mengangkat cerita tentang difabel selama pandemi COVID-19 di 
Indonesia. Cakupan audiens media ini bisa bersifat lokal (daerah) 
maupun nasional. 

2. Lalu, dengan mengacu pada uraian di Bab 4, buatlah satu tulisan 
sepanjang sekitar 300 kata berisi tanggapan atau komentar Anda 
tentang liputan tersebut.

3. Poin-poin yang perlu dimuat oleh tulisan pendek tersebut adalah: 
- Mengapa Anda memilih liputan tersebut? Alasan ini bisa 

bernuansa posi�f (liputan yang berkualitas) maupun nega�f 
(liputan yang �dak/kurang berkualitas). Tuliskan paling �dak dua 
poin alasan beserta uraian untuk mendukung argumentasi Anda.

- Apa saja ide perbaikan dari Anda supaya liputan itu bisa menjadi 
lebih baik atau kuat? Ide perbaikan ini bisa terkait dengan fokus 
cerita, narasumber, cara menulis, atau foto dan alat mul�media 
yang digunakan.

4. Jika Anda memilih liputan di media daring, sertakan tautannya di 
dalam tulisan. Jika media cetak, sertakan foto berita tersebut di dalam 
tulisan Anda. Pas�kan foto tersebut jelas dan bisa dibaca. 

5. Sebelum mengirimkan tugas ini, baca dua kali lagi tulisan Anda dengan 
saksama, lalu sun�ng kalimatnya, untuk memas�kan penulisannya 
sudah baik dan efisien serta �dak memuat salah ke�k. 

4.
Merencanakan Liputan tentang Perempuan, Anak, 

dan Difabel selama Pandemi

1. Fokus liputan
(Tuliskan fokus Anda dalam satu kalimat yang utuh. Jika belum bisa, Anda 
bisa menuliskannya dalam dua kalimat)

2.  Calon narasumber
(Sebagai rencana, tuliskan �ga hingga lima narasumber)

� � � �

3.  Pertanyaan untuk narasumber
(Tuliskan lima pertanyaan utama untuk �ap narasumber. Tidak masalah 
jika terdapat pertanyaan yang sama untuk narasumber, tapi hindari 
da�ar pertanyaan yang sama secara keseluruhan.)
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4. Liputan yang sudah terbit di media
(Anda bisa menuliskan judul liputan atau pranala ke laman media 
tersebut, lalu tuliskan informasi kunci yang disampaikannya)

5.
Melakukan Liputan tentang Perempuan, Anak, 

dan Difabel selama Pandemi

1. Lakukan liputan sesuai dengan rencana liputan yang sudah dibuat di 
Bab 5. 

2. Olah dan kelompokkan temuan liputan dengan memerha�kan 
beberapa hal berikut. 

Keterangan tabel: Di kolom informasi pen�ng, isikan temuan-temuan 
pen�ng atau menarik dalam poin-poin atau kalimat singkat. Di kolom 
kelompok informasi, kelompokkan poin-poin tersebut sesuai kesamaan 
gagasan atau topik. 

3. Setelah mengelompokkan dan memisahkan informasi yang ditemukan 
baik melalui riset, observasi, dan wawancara, Anda bisa mulai menulis draf 
tulisan berdasarkan dengan temuan tersebut. Yang perlu diperha�kan: 

a) Apakah temuan informasi Anda sesuai dengan rencana liputan?
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b) Kalau �dak sesuai, apakah ada fokus baru yang lebih menarik 
berdasarkan temuan Anda? 

c) Berdasarkan dengan temuan, apakah Anda tetap sesuai dengan 
rencana tulisan di awal atau perlu mengubah fokus?

d) Apakah data yang Anda dapatkan sudah cukup?  

4. Setelah langkah ke-3 selesai, Anda bisa menyun�ng draf tulisan itu 
supaya lebih sistema�s.  

6.
Menyajikan Liputan tentang Perempuan, Anak, dan Difabel

1. Lakukan penilaian atas prinsip-prinsip penyajian liputan mul�media 
pada liputan yang akan diterbitkan. Dengan begitu, Anda dapat 
memas�kan bahwa liputan tersebut telah memenuhi prinsip-prinsip 
yang ideal secara op�mal.

2. Berikan centang (√) pada alat-alat mul�media yang tersedia di tabel 
berikut (disesuaikan dengan alat-alat yang digunakan). Anda pun dapat 
menambahkan keterangan tambahan jika diperlukan. Dengan demikian, 
Anda dapat memas�kan bahwa alat-alat mul�media yang digunakan 
telah relevan dengan penjelasan yang disampaikan pada Bab 7 modul ini.

3. Dalam deksripsi singkat (4-5 kalimat), jelaskan bahwa liputan yang 
disajikan telah memenuhi unsur e�ka peliputan yang tertuang pada 
Peraturan Dewan Pers Nomor 6/Peraturan-DP/V/2008 Tentang 
Pengesahan Surat Keputusan Dewan Pers Nomor 03/SK-DP/III/2006 
tentang Kode E�k Jurnalis�k (Pasal 1, 4, 5, dan 8) sesuai dengan 
penjelasan yang terdapat pada Bab 7 modul ini. 
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